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ABSTRAK 

 

 

Bayu Suratman. Nim 18204030001. Penanaman Nilai-

Nilai Budaya Sistem Pendidikan Anak Usia Dini Orang 

Melayu SambasStudi Kasus di Desa Batu Makjage. Tesis, 

Program Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakata, 

2020. 

 

Tesis ini membahas penanaman nilai-nilai budaya dalam 

pendidikan anak usia dini orang melayu Sambas di Desa 

Batu Makjage. Tesis ini dilator belakangi oleh internalisasi 

nilai yang dilakukan oleh orang melayu Sambas sebagai 

langkah dalam memberikan pendidikan dan pengasuhan 

kepada anak usia dini di lingkungan keluarga, masyarakat, 

dan maupun sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, yaitu: pertama, apa saja 

nilai-nilai budaya dalam pendidikan orang melayu Sambas 

yang ditanamkan pada anak usia dini?; kedua, Bagaimana 

penerapan penanaman nilai-nilai budaya pada anak usia 

dini Melayu Sambas?; ketiga, apa saja hambatan yang 

dihadapi dalam penanaman nilai-nilai budaya pada anak 

usia dini orang melayu Sambas?; keempat, bagaimana 

relevansi penanaman nilai-nilai budaya dalam sistem 

pendidikan anak usia dini orang melayu 

Sambas?.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan sosiologi pendidikan. Pendekatan 

sosiologi yang peneliti gunakan adalah sebuah pendekatan 

dalam memecahkan sebuah masalah dengan menggunakan 

tinjauan dari perspektif sosiologi yang relevan guna secara 

terpadu dalam mengungkap hubungan antara penanaman 

nilai budaya  di Sambas dan pendidikan anak usia dini 

orang melayu Sambas di Desa Batu Makjage. Penelitian 

ini menunjukkan hasil yaitu: terdapat beberapa nilai-nilai 

budaya yang diinternalisasikan diantaranya: nilai syukur, 

nilai ramah, nilai sopan santun, nilai kasih sayang, nilai 

menghormati, nilai malu dan nilai persaudaraan. Kedua, 

penerapan nilai-nilai budaya yang dilakukan oleh orang 
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tua baik di lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan 

masyarakat terbagi menjadi empat bagian yaitu: Model 

pendidikan anak usia dini diterapkan melalui tunjuk ajar, 

Pantang larang, Kemponan, dan tradisi orang melayu 

Sambas di Desa Batu Makjage. Hambatan dalam proses 

penanaman nilai-nilai budaya yaitu: adanya kontestasi 

nilai budaya dengan nilai modernitas dan perbedaan nilai 

yang ditanamkan antara Keluarga dan Sekolah. 

Penanaman nilai-nilai budaya pada orang melayu Sambas 

terhadap anak usia dini didalamnya terdapat kontestasi 

nilai yang melahirkan dislokasi yaitu pergeseran nilai 

melayu di Desa Batu Makjage sehingga berpengaruh 

dalam mendidik anak usia dini atau etnoparenting yang 

dilakukan mengalami pergeseran. Kontestasi yang terjadi 

secara tidak langsung mengalami Culture Shock dan 

membentuk habitus baru. 

 

Kata Kunci: Penanaman Nilai, Anak Usia Dini, 

Melayu Sambas 
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MOTTO 

 

 

“Orangtua dan Guru Merupakan manifestasi Wujud 

Tuhan Maka Cintailah” 

 

“Panta Rhei Kai Uden Menei” dan “ In necessariis 

unitas, in dubiis libertas, in omnibus  caritas” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Masyarakat Kalimantan Barat mempunyai banyak 

kearifan lokal (local wisdom) yang mencakup tata nilai 

atau seperangkat aturan tidak tertulis tentang berprilaku 

dan berinteraksi dalam keseharian dan melebur dengan 

agama salah satunya Islam. Salah satu masyarakat 

berkarakteristik fleksibel dengan ajaran agama Islam 

yang cepat berasimilasi dengan budaya yang ada di 

Kalimantan Barat dan bersemayam dalam 

kesehariannya ialah melayu. Hal itu sesuai dengan 

pandangan Frank Swettenham yang berasumsi  

masyarakat melayu merupakan sebagai pengikut Nabi 

Muhammad dan percaya takdir, namun juga percaya 

pada tahayul.
1

Hal itu dapat dilihat dari beberapa 

kepercayaan masyarakat muslim Kalimantan 

Barat
2
yang masih menjalankan tradisi lokal. 

                                                           
 

1
 Frank Swettenham, Perihal Orang Melayu, (Kuala Lumpur: 

Penerbit Universiti Malaya, 2003).,hlm.2. 

 
2
 Seperti masyarakat muslim Pontianak masih menjalankan 

tradisi: menyambut kelahiran anak, ngantar tembunik (ari-ari), naek 

ayon dan tumpang apam, gunteng rambot, besukat atau berukor, 

besunat, mandi aer langer dan tepung tawar, ngangen-ngangen, 

meminang, antar tande, mandi setaman, nyembah-nyembah, makan 

bubur sumsum, belenggang dan tumbang apam, buang-buang, upacara 

mendirikan rumah baru, upacara pindah rumah baru, dan mandi besili. 

Moh. Haitami Salim, Islam dan Etnisitas: Menggali nilai-nilai 

kearifan lokal masyarakat muslim di Kalimantan Barat, 
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  Masyarakat muslim yang ada di Kalimantan Barat 

mayoritas suku Melayu. Sehingga dari segi bahasa 

masyarakat Kalimantan Barat mayoritasmenggunakan 

bahasa Melayu.
3
Bahasa Melayu setiap daerah yang ada 

di Kalimantan Barat mempunyai dialek tersendiri 

bahkan setiap kabupaten atau kota mempunyai bahasa 

Melayu yang menjadi ciri khas dari komunitas Melayu 

di daerah tesebut.Seperti, Sintang, Kapuas Hulu, 

Mempawah, Pontianak, Ketapang, Landak, dan 

Sambas. Terlebih Kalimantan Barat merupakan 

provinsi yang memiliki keragaman penduduk baik 

etnik, budaya, dan agama. 

  Salah satu daerah di Kalimantan Barat yang masih 

menjalankan tradisi dan kebudayaan ialah Sambas. 

                                                                                                                  
(Pontianak:STAIN Press, 2012).,hlm.9-22. Lihat juga, Syamsul 

Kurniawan, ed, Tradisi dan Kepercayaan Umat Islam di Kalimantan 

Barat, jilid 1-3 (Yogyakarta:Samudra Biru, 2015). 

 
3
 Dilihat dari sejarah Bahasa Melayu  menurut James T. 

Collins  bahasa Melayu berasal dari Kalimantan Barat. Bahasa Melayu 

merupakan turunan bahasa Austronesia Purba dimulai sebagai satu 

dari beberapa varian bahasa yang saling berhubungan erat dan 

digunakan di Kalimantan Barat, kurang lebih dua juta tahun lalu. 

Penutur bahasa Melayu purba, nenek moyang dari semua dialek 

bahasa Melayu yang masih ada dan yang sudah punah, mendiami 

daerah khusus secara ekologis: rawa-rawa, tanah basah, delta, dan 

pantai dari daerah sistem sungai di Kalimantan Barat. Bahkan, dari 

teori yang dibangunnya James T.Collins menyebutkan adanya 

hubungan erat antara budaya dunia seperti India dengan tanah asal 

Bahasa Melayu yang penuh dengan air, yakni Kalimantan Barat. 

James T.Collins, Malay, World Languange: a short history, (Kuala 

Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka,1998).,hlm.4-7. 
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Orang melayu Sambas
4
 menjunjung sistem nilai yang 

dirawat sebagian mereka sampai pada hari ini. Sistem 

nilai orang melayu Sambas menjadi kebudayaan di 

masyarakat akan membentuk dan mempengaruhi 

kepribadian seseorang. Kebudayaan memberikan 

pengalaman nyata dan menjadi guru terbaik dalam 

pembentukan jati diri manusia. Budaya di masyarakat 

juga ada yang baik dan buruk, ada yang dilestarikan ada 

juga yang dihilangkan. Budaya yang baik di masyarakat 

cenderung dilestarikan dan menjadi ciri khas suatu 

komunitas.
5
 

                                                           
 

4
 Sambas juga pernah mengalami konflik terbesar dalam 

sejarah Indonesia, dan mengakibatkan korban yang meninggal tidak 

sedikit, pertikaian pada tahun 1999 antara suku Melayu Sambas dan 

suku Madura sampai saat ini masih ada jarak antara suku Melayu 

Sambas dan Madura. Sejak 1999 Sampai saat ini suku Madura masih 

belum bisa bertempat tinggal di daerah Sambas. Lihat.  Gerry Van 

Klinken, Communal Violence and Democratization in Indonesia: 

Small Town Wars, Routledge Contemporary Southeast Asia Series 

(London & Newyork: Routledge, Taylor & Francis Group, 

2007).,hlm.53-71. Lihat juga sejarah konflik melayu madura di 

Sambas berdasarkan jurnal yang ditulis oleh, Huub De Jonge & 

Gerben Nooteboom, Why The Madurese? Ethnic Conflicts in west 

and East Kalimantan Compared, Huub De Jonge & Gerben 

Nooteboom, “Why The Madurese? Ethnic Conflicts in west and East 

Kalimantan Compared,” 2006, 460–61., 2006.,hlm.460-461. 

Kaitannya dengan pendidikan anak usia dini orang melayu Sambas 

Pendidikan di dalam keluarga dan masyarakat sangat mempengaruhi 

anak ketika dewasa. Ketika dewasa anak akan membawa pengalaman 

dan menuntun sikap dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh, 

setelah pasca konflik keluarga dan masyarakat menanamkan 

stereotype terhadap the other. Sehingga ketika dewasa dirinya akan 

memberikan pandangan terhadap orang lain. 

 

 
5
 Dian Findhiani, Hermansyah & Syamsul Kurniawan, Nilai-

Nilai Multikultural Dan Pendidikan Islam Dalam Tradisi Terempoh 
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  Jika dilihat etnik  daerah Sambas merupakan 

daerah mayoritas suku Melayu.Sambas mempunyai 

akar historis terhadap penyebaran Islam di Kalimantan 

Barat. Bahkan, masjid pertama yang ada di Kalimantan 

Barat dibangun di Sambas pada masa kerajaan 

Sambas.
6

Kebudayaan Melayu Sambas sangat kental 

dengan ajaran Islam dan tampak dalam kesehariannya 

menunjukkan dengan membangun budaya sebagai 

wujud dari identitas Melayu Sambas.Menurut, teori 

yang dibangun oleh Hermansyah menyebutkan Melayu 

sebagai penganut ajaran Islam. Selain itu, Islam sebagai 

penanda identitas kemelayuan seseorang. Melayu dan 

Islam tidak dapat dipisahkan karena telah menjadi 

identitas dari Melayu. Sehingga sebagian orang Islam 

dan Melayu adalah sinonim.
7
Hal itu diperkuat oleh 

pandangan Yusriadi menjelaskan agama Islam 

merupakan bagian penting dari identitas Melayu dan 

agama Islam merupakan tanda bahwa mereka sebagai 

Melayu Secara bahasa. Terlebih orang Melayu Sambas 

                                                                                                                  
Melayu Sintang, dalam jurnal JRTIE, Volume 1, Nomor 1, 

2018.,hlm.23. 

 
6
Masjid pertama yang dibangun di Kalimantan Barat adalah 

Masjid Jami Keraton Sambas yang awalnya rumah sultan dan 

dijadikan mushala. Dibangun oleh Sultan Umar Aqomuddin yang 

memerintah Negeri Sambas pada tahun 1702-1727 M. Kemudian 

direnovasi oleh putranya Sultan Muhammad Saifuddin dan 

dikembangkan menjadi masjid Jami, dan diresmikan pada tanggal 10 

Oktober 1885 M. Lihat. Abdul Baqir Zein, Masjid-Masjid bersejarah 

di Indonesia,(Jakarta: Gema Insani Press, 1999).,hlm.318. 

 
7
Hermansyah,  Islam sdan Melayu di Borneo. (Pontianak: 

STAIN Pontianak Press, 2012).,hlm.1. 
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menggunakan bahasa Melayu Sambas dalam bertutur 

dalam kesehariannya.
8
 

  Secara umum penduduk Sambas adalah orang 

Melayu yang menjalani keseharian dan tradisi sebagai 

orang Melayu Sambas. Sambas terdapat kaitan yang 

jelas antara identitas sebagai orang Melayu dan agama 

yang dianut yaitu Islam.  Selain itu, orang Melayu 

Sambas memiliki hubungan emosional yang kuat 

dengan sesama orang Melayu Sambas.
9

 Sedangkan 

secara historis, Sambas sangat erat kaitannya dengan 

kesultanan Sambas Alwatzikhoebillah yang merupakan 

salah satu kerajaan Islam di wilayah kalimantan Barat 

                                                           
  

8
Yusriadi, Identitas Orang Melayu di Hulu Sungai Sambas, 

dalam Jurnal Khalustiwa, Volume 5, Nomor 1,  2015.,hlm.97. 

 
9
Syamsul Kurniawan & Bayu Suratman, Bertani Padi Bagi 

Orang Melayu Sambas: Kearifan Lokal, Nilai-Nilai Islam, dan 

Character Building, dalam jurnal Analisis: Jurnal Studi Keislaman, 

Volume 18, Nomor, 2, 2018.,hlm.194-195. Lihat juga. Syamsul 

Kurniawan & Bayu Suratman, Bertani Padi dan Etos Kerja Petani 

Perempuan Dari Suku Melayu Sambas, dalam jurnal Raheema: Jurnal 

Studi Gender dan Anak, Volume 5, nomor 1, 2018. Hal itu dipertegas 

oleh Rizal Mustansyir masyarakat Melayu Sambas juga menyebar ke 

berbagai daerah atau kabupaten lain di Kalimantan Barat bahkan 

sangat banyak ditemukan di luar pulau Kalimantan Barat.  Selain itu, 

masyarakat Melayu Sambas yang berada diluar kabupaten Sambas dan 

Kalimantan Barat membentuk perkumpulan baik menggunakan 

komunitas Sambas maupun Kalimantan Barat untuk berkumpul baik 

dalam acara silaturrahim, kesenian, maupun budaya lainnya.  Rizal 

Mustansyir, Kearifan Lokal Masyarakat Melayu Sambas Dalam 

Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM, 

2015).,hlm.9.; Bayu Suratman & Syamsul Kurniawan, Tudang 

Sipulung In Muslim Community Of Peniti Luar (Identity, Islamic 

Value, And Character Building), dalam jurnal Khalustiwa: Journal of 

Islamic Studies, Volume 9, Nomor 1, 2019.,hlm.71-73. 
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yang didirikan oleh Raden Sulaiman.
10

Peran Sambas 

tidak hanya dibidang agama melainkan spirit 

membangun pendidikan di Sambas juga mempunyai 

peran besar di Kalimantan Barat. Apalagi salah satu 

sekolah tertua di Kalimantan Barat juga berada di 

Sambas yang bernama Madrasah Al-

Sultaniyah.
11

Kawasan Sambas juga pernah melahirkan 

ulama besar berkaliber internasional yakni Ahmad 

Khatib Sambas, pendiri tarekat Qadariyah wa 

Naqsabadiyyah  dan Muhammad Basiuni Imran, murid 

Muhammad Rasyid Ridha.
12

 

  Saat ini masyarakat Sambas mengalami perubahan 

dalam dunia pendidikan, agama, budaya dan sosial. 

Seiiring berkembangnya kemajuan teknologi juga 

mengalami perubahan pada masyarakat Melayu 

                                                           
 

10
Risa, Perkembangan Islam di Kesultanan Sambas, 

(Yogyakarta: Ombak, 2015).,hlm.32. 

 
11

Di Sambas hampir setiap kampung mempunyai orang alim 

(tuan guru) yang banyak di antaranya pernah beberapa tahun 

bermukim sambil belajar agama di tanah Makkah dan Madinah. Salah 

satunya Muhammad Basiuni Imran, sehingga daerah Sambas dikenal 

dengan “Serambi Makkah” atau “ Serambi Mesir”. Selama belajar di 

Mekkah dan Mesir telah berkenalan dengan gagasan pemurnian dan 

pembaruan Islam Rasyid Rida dan Al-Afghani Abduh. Erwin Mahrus, 

Membangun Pendidikan: Gagasan Pendidikan Maharaja Imam 

Sambas Basiuni Imran 1885-1976, (Pontianak: Yayasan Luhur 

Nusantara Kal-Bar, 2003). Lihat juga,  Erwin Mahrus, dkk, Syekh 

Ahmad Khatib Sambas (1803-18750) Ulama Besar & Pendiri Tarekat 

Qadiriyah-Naqsabandiyah, (Pontianak: Untan Press, 2013). 

 
12

Moh.Haitami Salim dkk, Sejarah Kesultanan Sambas 

Kalimantan Barat,(Jaka rta:PUSLITBANG Lektur dan Khazanah 

Keagamaan Badan LITBANG dan DIKLAT Kementerian Agama RI, 

2011).,hlm.165. 
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Sambas. Masyarakat Melayu Sambas terbagi menjadi 

dua, masyarakat Melayu modern masyarakat melayu 

yang masih menjalankan tradisi dan kearifan lokal atau 

dalam istilah lain masyarakat industri dan masyarakat 

agraris.Perubahan tersebut tentu mengalami munculnya 

budaya baru di kalangan masyarakat melayu Sambas. 

Seperti yang diketahui dari sejak lahir sampai kematian 

masyarakat melayu Sambas mempunyai tradisi 

tersendiri atau siklus hidup orang melayu Sambas. 

Nilai-nilai yang telah tertanam dalam kehidupan 

bermasyarakat mengalami pergeseran yang 

mengakibatkan perubahan perilaku masyarakat 

khususnya pada generasi muda. Akan tetapi, tidak 

sedikit masyarakat melayu Sambas masih 

mempertahankan tradisi keagamaan di lingkungan 

masyarakat. Pelaksanaan tradisi yang dijalankan oleh 

masyarkat menjadi sebuah sistem nilai dan menjadi 

sarana pendidikan bagi masyarakat. 

  Penanaman nilai-nilai budaya yang ada di Sambas 

memberikan ruang dalam membentuk sistem nilai yang 

ada pada masyarakat melayu Sambas. Masyarakat 

melayu Sambas saat ini yang masih menjalankan tradisi 

kebanyakan dari daerah perkampungan.Terlebih, dalam 

mendidik anak usia dini orang melayu Sambas masih 

mempertahankan nilai budaya yang ada pada 

masyarakat. Pendidikan yang ada dimasyarakat tentu 
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mempengaruhi cara pandang dan pola pikir yang 

ditanamkan kepada anak sejak usia dini. Sehingga nilai 

budaya yang dianut oleh masyarakat memberikan 

dampak kepada anak ketika dewasa
13

. Setidaknya, ada 

beberapa nilai yang ada dalam keluarga orang melayu 

Sambas, yaitu: pantang larang, pendidikan melalui 

cerita rakyat, mendidik anak melalui lingkungan alam, 

permainan tradisional, dll. Sedangkan, pada masyarakat 

pendidikan anak usia dini dapat dilihat dari tradisi-

tradisi yang dijalankan oleh masyarakat, misalnya: 

ngamping, sengantaran kue, sya’banan, tepung 

tawar,dll.  

  Orang melayu Sambas tidak bisa dipisahkan 

dengan tradisi dan budaya yang telah dibangun cukup 

lama sehingga dalam pelaksanaan orang melayu 

Sambas tanpa disadarinya  cara mendidik anak usia dini 

yang khas baik di keluarga maupun 

masyarakat.
14

Penanaman nilai budaya baik itu dalam 

keluarga dan masyarakat turut memberikan pengaruh 

                                                           
 

 
14

 Ruang lingkup masyarakat memberikan tempat dalam 

menanamkan nilai budaya  pada anak salah satunya Masjid. Masjid 

merupakan sarana anak mendapat pendidikan di masyarakat. Masjid 

pada masyarakat melayu Sambas tidak hanya digunakan untuk ibadah 

dan seremonial keagamaan. Tetapi, juga dijadikan tempat pelestaraian 

budaya, seperti: makan amping dan kue pasong yang dilakukan secara 

bersama-sama antara masyarakat melayu Sambas. Lihat. Masmuri & 

Bayu Suratman, Revitalisasi Masjid Dalam Membangun Karakter 

Pada Komunitas Melayu Sambas, dalam jurnal Intizar, Volume.25, 

Nomor.1, 2019.,hlm.13. 



9 

 

yang signifikan terhadap konsep pendidikan anak usia 

dini orang melayu Sambas. Sikap dan respon yang 

ditanamkan dalam nilai  budaya membuat anak usia 

dini terbentuk dan bersemayam dalam mempersepsikan 

dirinya ketika dewasa. Terlebih pada saat ini orang 

melayu Sambas mengalami kontestasi antara kemajuan 

zaman dengan mempertahankan budaya dan sistem 

nilai yang telah terbentuk sehingga mengalami 

perubahan dalam melakukan pendidikan anak usia dini. 

Akan tetapi, pada mayoritas orang melayu Sambas 

masih ingin mempertahankan nilai budaya yang telah 

terbentuk berangsur lama.  

  Salah satu daerah yang masih mempertahankan 

nilai budaya kesehariannya termasuk dalam mendidik 

anak ialah Desa Batu Makjage
15

. Masyarakat Melayu 

Sambas yang ada di Desa Batu Makjage menganut 

sistem kekrabatan asas bilateral atau parental dengan 

menganut sistem keluarga luas (extended family). Asas 

bilateral dan parental sebuah sistem penarikan garis 

keturunan melalui nenek moyang laki-laki dan wanita 

secara bersama-sama.
16

 Sedangkan, sistem keluarga 

                                                           
 

15
Batu Makjage sebuah nama desa yang diambil dari cerita 

rakyat yang ada di Kabupaten Sambas. Dalam ceritanya Batu Makjage 

mendapat kutukan sehingga dirinya menjadi batu. Sampai saat ini 

Batu Makjage masih dapat dilihat yang berada ditengah-tengah sungai 

besar.  

 
16

 Soerjono Soekamto, Kamus Sosiologi,(Jakarta:Rajawali 

Press, 1993).,hlm.56. 
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luas (extended family) merupakan keluarga inti 

ditambah saudara-saudara penting seperti, kakek, 

nenek, bibi, paman, dan lain-lain.
17

 

  Masyarakat Melayu Sambas di Desa Batu Makjage 

memiliki hubungan emosional yang kuat dengan 

dengan sesama melayu Sambas. Selain itu, kondisi 

masyarakat melayu Sambas  di  Desa Batu Makjage 

tergolong dalam masyarakat perkampungan yang masih 

termasuk dalam kategori melayu dalam pandangan 

Frank Swettenham bahwa melayu merupakan sebagai 

pengikut Nabi Muhammad dan percaya takdir, namun 

juga percaya pada tahayul.
18

 Hal itu dapat dilihat dalam 

kehidupan pada masyarakat melayu Sambas di Desa 

Batu Makjage. Masyarakat masih sangat memegang 

teguh budaya yang telah lama dianut. Seperti, Pantang 

Larang, Petuah-Petuah Melayu, tradisi ngamping, 

tradisi makan kue pasong, dan mengikut sertakan anak 

dalam kegiatan tradisi yang dibalut dengan Islam. 

Bahkan, dalam memberikan pengobatan kepada anak 

orangtua terlebih dahulu membawa anak berobat secara 

tradisional dengan berobat kepada orang pintar atau 

dukun. 

  Berangkat dari persoalan diatas, maka peneliti 

melihat perlu adanya penelitian yang dilakukan secara 

                                                           
 

17
Hartini & Kartasapoetra, Kamus Sosiologi dan 

Kependudukan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992).,hlm.140. 

 
18

Frank Swettenham, Perihal Masyarakat Melayu...,hlm.2. 
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mendalam, terutama tentang penanaman nilai budaya 

dalam  sistem pendidikan anak usia dini orang melayu 

Sambas, dimana hal itu sangat mungkin dibentuk oleh 

budaya yang dianut. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas,masalah yang 

ingin dijawab oleh penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai budaya dalam sistem  

pendidikan orang melayu Sambas yang 

ditanamkan pada anak usia dini? 

2. Bagaimana Penerapan penanaman nilai-nilai 

budaya pada anak usia dini melayu Sambas? 

3. Apa saja hambatan yang dihadapi  dalam 

penanaman nilai-nilai budaya pada anak usia 

dini orang melayu Sambas? 

4. Bagaimana relevansi penanaman nilai-nilai 

budaya pada anak usia dini orang melayu 

Sambas di masa sekarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan utama penelitian ini adalah 

mendeskripsikan secara jelas tentang.Pertama, apa saja 

nilai-nilai budaya dalam sistem  pendidikan orang 

melayu Sambas yang ditanamkan pada anak usia dini?; 
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kedua, bagaimana Penerapan penanaman nilai-nilai 

budaya pada anak usia dini melayu Sambas?;ketiga, apa 

saja hambatan yang dihadapi dalam penanaman nilai-

nilai budaya pada anak usia dini orang melayu 

Sambas?; keempat, bagaimana relevansipenanaman 

nilai-nilai budaya pada anak usia dini orang melayu 

Sambas di masa sekarang?. 

  Demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menghasil gambaran yang dapat dijadikan referensi 

atau memberi kontribusi teoritik untuk memperkaya 

kajian anak usia dini khususnya dalam ranah akademik.  

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan, maka 

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis 

dan juga manfaat praktis. Manfaat teoritis penelitian ini 

adalah adanya hasil kajian akademik yang lahir dari 

proses penelitian yang dilakukan dalam pendidikan 

anak usia dini berdasarkan penanaman nilai-nilai 

budayadi Sambas. Hasil penelitian ini dapat diajukan 

sebagai salah satu bahan untuk memahami penananman 

nilai budaya orang melayu Sambas khususnya dalam 

kajian pendidikan anak usia dini. Adapun manfaat 

praktis dari penelitian ini adanya bahan pustaka yang 

dapat menjadi bahan bagi siapa saja yang akan 

berkepentingan dalam kajian pendidikan anak usia dini. 
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D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka ini dilakukan untuk melihat sejauh 

mana masalah yang peneliti akan teliti dan telah 

diteliti orang lain, sekaligus menunjukkansisi 

kebaruan (novelty) dari penelitian ini. Sejauh 

pengamatan penelusuran pustaka yang dilakukan telah 

ada sejumlah hasil penelitian yang membahas tentang 

penanaman nilai budaya dalam pendidikan anak usia 

dini, dalam bentuk laporan penelitian. 

Seperti, Syamsul Kurniawan
19

 yang melakukan 

penelitian di sebuah desa diKabupatenSambas berjudul 

“PantangLarangdalamPendidikanKarakterPadaAnakUs

ia DiniOrang MelayuSambasDesaSepinggan”. 

                                                           
 

19
Syamsul Kurniawan, “Pantang Larang dalam Pendidikan 

Karakter Pada Anak Usia Dini Orang Melayu Sambas Desa 

Sepinggan”, dalam International Conference Proceeding, IAIN 

Pontianak, April 2017. Pembahasan yang dilakukan oleh Syamsul 

Kurniawan adalah bagaimana pantang larang menjadi nilai dalam 

keluarga orang melayu Sambas dalam mendidik anak usia dini. 

Adapun nilai-nilai budaya yang ada pada suku melayu Sambas sebagai 

berikut: Larangan melangkahi Al-Quran tujuannya konsekuensinya 

supaya tidak terjadi Tullah (memperoleh kesialan); Larangan bermain 

di luar menjelang maghrib bagi anak-anak konsekuensiya  

Disembunyikan hantu; Larangan makan tebu saat malam hari 

konsekuensinya Ibu atau bapak yang bersangkutan akan meninggal; 

Larangan duduk di atas bantal kepala konsekuensinya Bisul di pantat; 

Larangan mengangkat kaki saat tiarap konsekuensinya Ibu atau bapak 

yang bersangkutan akan meninggal; Larangan memotong kuku tengah 

malam konsekuensinya Pendek usia; Larangan menyisakan makanan 

yang sedang di makan konsekuensinya Ayam yang dipelihara akan 

mati; Larangan makan saat mati lampu atau dalam keadaan gelap gulita 

konsekuensinya Ditemani hantu; Larangan berhujan pada saat hujan 

panas atau boleh keluar hujan dengan cara besumping  (menyelipkan 

rumput di samping telinga konsekuensinya Mengalami demam panas 

yang disebabkan hantu jaring. 
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Penelitian ini dipaparkan dalam 

InternationalConferenceProceeding,IAINPontianak,Ap

ril 2017. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul 

Kurniawan menemukan data bahwa orang melayu 

Sambas dalam mendidik anak masih memberikan 

pantang larang kepada anak usia dini. Pantang larang 

merupakan salah satu budaya bagi orang sambas dan 

tanpa disadari dalam melakukannya. Penelitian yang 

identik dengan Syamsul Kurniawan dilakukan oleh 

Aslan
20

 dengan judul “Nilai-Nilai Kearifan Lokal 

Dalam Budaya Pantang Larang Suku Melayu Sambas”. 

Penelitian Aslan membahas dari sejarah bahkan 

eksistensi dari pantang larang pada suku melayu 

Sambas hingga saat ini. Menurut Aslan pantang larang 

saat ini sudah mulai memudar. 

 Selanjutnya, Isyatul Mardiyati
21

 yang melakukan 

penelitian tentang “Ragam Permainan Tradisional 

Kalimantan Barat Dalam Upaya Menstimulasi 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini”, 

Penelitian ini dipaparkan 

dalamInternationalConferenceProceeding,IAINPontia

                                                           
 

20
Aslan, Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Budaya Pantang 

Larang Suku Melayu Sambas, dalam jurnal Ilmu Ushuluddin, Volume 

16, Nomor 1, 2017. 

 
21

 Isyatul Mardiyati, “Ragam Permainan Tradisional 

Kalimantan Barat Dalam Upaya Menstimulasi Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia Dini”, dalam International Conference Proceeding, 

IAIN Pontianak, April 2017.  
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nak,April 2017. Isyatul Mardiyati lebih menekankan 

kepada permainan tradisional dalam pembahasan yang 

dipaparkannya Isyatul Mardiyati lebih banyak 

menguraikan permainan yang ada pada orang Melayu 

Sambas. Menurut peneliti permainan tradisional 

merupakan  budaya yang terdapat nilai-nilai didalamnya 

yang mana permainan tradisional orang melayu Sambas 

kebanyakan dilakukan pada saat anak usia dini. 

 Rizal Mustansyir
22

 yang menulis buku  dari hasil 

penelitiannya yang berjudul,”Kearifan Lokal 

Masyarakat Melayu Sambas Dalam Tinjauan 

Filosofis”. Pada bukunya Mustansyir mambahas 

kearifan lokal masyarakat atau orang melayu Sambas 

baik dari tradisi, makanan, lagu tradisional, dan legenda 

rakyat yang mana isi dalam buku tersebut merupakan 

cerminan dari pelaksanaan pendidikan anak usia dini 

yang dilakukan oleh orang melayu Sambas.  

 Adnan Mahdi
23

dalam penelitian yang dilakukan 

berjudul “Religious Education Model For Children Age 

Of Pre School In Family Melayu Sambas”. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Adnan Mahdi bahwa 

                                                           
 

22
Rizal Mustansyir, Kearifan Lokal Masyarakat Melayu 

Sambas Dalam Tinjauan Filosofis. (Yogyakarta: Fakultas Filsafat 

UGM, 2015). 

 
23

 Adnan Mahdi, Religious Education Model For Children 

Age Of Pre School In Family Melayu Sambas, dalam International 

Journal Of Education, Psychology and Conselling, Volume 4, Nomor 

31, 2019. 
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sejak anak usia dini masyarakat melayu Sambas telah 

mengenalkan ajaran agama Islam melalui keluarga dan 

pengalaman tersebut akan terbawa ketika masuk di 

lembaga PAUD. Selain itu, Adnan Mahdi juga 

membuat fase perkembangan dalam pendidikan dalam 

keluarga melayu Sambas dalam mendidik anak. 

Sehingga, masyarakat melayu Sambas mempunyai 

model pendidikan tersendiri dalam keluarga dan 

membedakan dengan masyarakat yang lain pada 

umumnya. 

 Aslan
24

 melalui penelitian yang dilakukan berjudul 

Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Budaya Pantang 

Larang Suku Melayu Sambas, penelitian yang 

dilakukan Aslan berkaitan pantang larang yang saat ini 

sudah mulai memudar dikalangan melayu Sambas. 

Terjadinya, pergeseran budaya dan adanya arus 

globalisasi membuat pantang larang hanya dilakukan 

orang tertentu biasanya orang melayu Sambas 

perkampungan. 

  Terakhir, sebuah disertasi Moh. Haitami Salim
25

 

yang dijadikan sebuah buku yang berjudul,“Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Dalam Upacara Adat Melayu 

                                                           
 

24
 Aslan, Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Budaya Pantang 

Larang Suku Melayu Sambas, dalam jurnal Ilmu Ushuluddin, Volume 

16, Nomor 1, 2017. 

 
25

Moh. Haitami Salim, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Upacara Adat Melayu Pontianak. (Pontianak: STAIN Pontianak 

Press, 2013) 
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Pontianak”. Moh. Haitami Salim membahas upacara 

adat melayu Pontianak. Akan tetapi, berdasarkan 

analisis peneliti menemukan kesamaan antara budaya 

yang dilakukan oleh melayu Pontianak dengan Sambas 

walaupun pada bagian yang lain mempunyai 

perbedaan. Sisi kesamaannnya ada terletak didaur 

hidup orang melayu. Daur hidup merupakan dari sejak 

lahir hingga kematian. Kaitannya dalam daur hidup 

terdapat  cara orang melayu Pontianak mendidik masa 

anak usia dini dengan orang melayu Sambas 

mempunyai kemiripan. Walaupun seperti  peneliti 

sebutkan ada aspek lain yang membedakan melayu 

Pontianak dengan melayu Sambas. Adapun Penelitian 

ini berangkat dari penelitian sebelumnya dengan 

penekanan pembahasan yang berbeda baik dari segi 

metode penelitian. Penelitian ini mencari titik kosong 

diantara sekian banyak yang telah dilakukan oleh para 

peneliti yang berkaitan dengan penanaman nilai budaya 

dalam pendidikan anak usia dini orang Melayu Sambas 

di Desa Batu Makjage. 
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E.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah deksriptif kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan Sosiologi 

Pendidikan. Penelitian deksriptif kualitatif adalah 

mekanisme penelitian kualitatif yang memberikan 

gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, 

juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan 

dengan sutau subjek penelitian saat ini, misalnya sikap 

atau pendapat individu, organisasi, dan sebagainya. 

Penelitian deskriptif-kualitatif sengaja dipilih oleh 

peneliti, dikarenakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dipandang dapat memberikan gambaran 

mengenai perkembangan penanaman nilai budaya 

dalam pendidikan anak usia dini yang menjadi objek 

penelitian. 

 Pendekatan sosiologi yang peneliti gunakan adalah 

sebuah pendekatan dalam memecahkan sebuah masalah 

dengan menggunakan tinjauan dari perspektif sosiologi 

yang relevan guna secara terpadu dalam mengungkap 

hubungan antara penanaman nilai budaya  di Sambas 

dan pendidikan anak usia dini orang melayu Sambas di 

Desa Batu Makjage.  
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Makjage 

Kecamatan Tebas   Kabupaten Sambas, sebuah 

administrative berada di provinsi Kalimantan 

Barat.Adapun waktu penelitian dirancang selama 5 

bulan, yaitu dari akhir 2019 sampai Mei 2020. Waktu 

dalam penelitian ini bersifat fleksibel, sehingga bila 

data proses penelitian masih perlu pendalaman maka 

penambahan waktu bisa dilakukan. 

3. Pengumpulan Data 

 Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan 

tiga teknik pengumpulan data, yaitu: wawancara, 

observasi dan dokumentasi.Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, peneliti menggunakan model 

wawancara semi terstruktur sehingga peneliti dapat 

mengumpulkan informasi yang spesifik dan terarah 

tetapi fleksibel. Dalam teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, peneliti menggunakan model 

wawancara semi terstruktur, sehingga peneliti  dapat 

menghimpun informasi yang spesifik dan terarah 

namun fleksibel atau terbuka dari informan. Jika dilihat 

dari pengertian wawancara adalah bentuk komunikasi 

antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu. Wawancara adalah suatu percakapan yang 
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diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan 

proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih 

berhadap-hadapan secara fisik.
26

 

 Adapun, untuk informan dalam penelitian ini, 

peneliti mewawancarai beberapa keluarga orang 

melayu Sambas di Desa Batu Makjage dalam mendidik 

anak usia dini melalui penanaman nilai yang telah 

berlaku pada orang melayu Sambas. Selain, itu peneliti 

juga mewancarai beberapa tokoh masyarakat setempat 

yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. 

Wawancara juga akan peneliti dilakukan secara 

mendalam. Pengunaan teknik wawancara bermanfaat 

untuk mengumpulkan data mengenai Penanaman Nilai 

Budaya, pendidikan anak usia dini yang telah menjadi 

habitus bagi orang melayu Sambas. 

Selanjutnya, peneliti melakukan observasi dapat 

diartikan sebagai melihat atau menyaksikan suatu 

peristiwa dengan melibatkan fikiran guna menghasilkan 

suatu jawaban atau informasi. Sedangkan menurut 

beberapa ahli istilah observasi diarahkan pada kegiatan 

memerhatikan secara akurat, mencatat, fenomena yang 

muncul da mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena.
27

Observasi yaitu pengumpulan data 

dengan menggunakan pengamatan panca indra. Metode 

                                                           
 

26
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan 

Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015).,hlm.160. 

 
27

Ibid.,hlm.143. 
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ini digunakan dalam rangkan untuk mendapatkan data-

data tentang kegiatan tradisi yang telah menjadi 

kebudayaan pada orang melayu Sambas baik dalam 

tradisi keagamaan maupun tradisi yang bersifat sosial. 

Peneliti juga mengamati nilai-nilai yang ada dalam 

tradisi dalam keseharian yang dijalankan oleh orang 

melayu Sambas. Terakhir, peneliti mengumpulkan data 

melalui dokumentasi. Peneliti akan 

mendokumentasikan kegiatan-kegiatan masyarakat 

yang berkaitan dengan penanaman nilai budaya, yakni 

tradisi dan pendidikan anak usia dini yang telah 

menjadi sistem nilai. 

4.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dari Matthew B. 

Miles& A. Michael Huberman, yaitu reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi atau menarik 

kesimpulan.
28

 Reduksi data dilakukan peneliti adalah 

data yang diperoleh dari wawancara akan ditulis dalam 

bentuk rangkuman dari hasil wawancara untuk 

mengetahui penanaman nilai budaya pendidikan anak 

usia dini orang melayu Sambas. Rangkuman tersebut 

disusun secara sistematis agar hasil data diperoleh 

mudah dipahami. Pada penyajian data, peneliti 

melakukan tindakan data yang telah direduksi atau 

                                                           
 

28
Ibid.,hlm.121. 
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dipilih. Data yang sesuai dengan fokus penelitian 

disajikan dalam paparan penelitian kemudian dianalisis 

berdasarkan fokus penelitian. Terakhir, peneliti 

melakukan verifikasi atau kesimpulan. Pada tahap 

verifikasi peneliti berupaya untuk menafsirkan data 

yang telah disajikan, data-data yang telah direduksi dan 

ditampilam selanjutnya diartikan dan ditarik 

kesimpulan dalam menjawab fokus penelitian. 

Analisis data ini selanjutnya peneliti periksa 

keabsahannya, pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

degan cara pertama: triangulasi data. Triangulasi data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber 

adalah menggali kebenaran informasi tertentu memlaui 

berbagai sumber memperoleh data.
29

Triangulasi 

sumber membandingkan atau mengecek hasil 

wawancara yang dilakukan oleh informan. Mengecek 

dan membandingkan hasil wawancara dengan data-data 

lain yang ditemukan. Sehingga data yang didapatkan 

peneliti dari berbagai sumber dapat memperoleh 

kebenaran. Sedangkan triangulasi metode adalah teknik 

mengungkapkan data yang dilakukan kepada sumber 

data dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

                                                           
 

29
Ibid.,hlm.217-219. 
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sama dengan teknik berbeda.
30

 Berdasarkan keterangan 

diatas, peneliti melakukan triangulasi membandingkan 

data yang didapat dari hasil wawancara dengan data 

yang didapat dari hasil observasi. Peneliti juga 

membandingkan hasil wawancara dengan sumber data 

dan dokumentasi. 

Selanjutnya, peneliti melakukan member check 

yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data.
31

Peneliti melakukan pengecekan 

data dengan cara mendatangi pemberi data kemudian 

peneliti akan kembali mengecek data yang telah 

diberikan pemberi data sehingga pemberi data akan 

mensepakati, menambah, atau mengurangi bahkan 

menolak data yang disajikan. Apabila pemberi sudah 

sepakat dengan data tersebut maka peneliti tidak akan 

meragukan data yang diberikan kepada peneliti. 
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 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi 

Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011).,hlm.171. 

 
31

Ibid.,hlm.172. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

        Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, 

serta temuan pembahasan hasil penelitian yang 

penulis lakukan maka dapat disimpulkan antara 

lain: 

1. Pendidikan anak usia dini dalam orang melayu 

Sambas terdapat beberapa nilai-nilai budaya 

yang diinternalisasikan oleh orang tua di Desa 

Batu Makjage. Adapun nilai-nilai budaya 

tersebut diantaranya: nilai syukur, nilai ramah, 

nilai sopan santun, nilai kasih sayang, nilai 

menghormati, nilai malu dan nilai 

persaudaraan. 

2. Penerapan nilai-nilai budaya yang dilakukan 

oleh orang tua baik di lingkungan keluarga 

maupun dalam lingkungan masyarakat terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu:  

a. Model pendidikan anak usia dini diterapkan 

melalui tunjuk ajar pada orang melayu 

Sambas di Desa Batu Makjage dan terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu, tunjuk rasa, 

tunjuk lafal, dan tunjuk laku. Dari ketiga 

bagian yang diterapkan oleh orang tua 

281 
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melayu Sambas kepada anak usia dini 

makan nilai yang diinternalisasikan adalah 

nilai kasih sayang, nilai ramah, nilai 

persaudaraan,nilai sopan santun, dan nilai 

menghormati. 

b. Pantang larang yang diterapkan orangtua 

untuk membatasi aktivitas berbahaya anak 

yang bermain diluar rumah. Oleh sebab itu 

nilai yang diinternalisasikan akan menjadi 

habitus  baik itu nilai kasih sayang, sopan 

santun, syukur, menghormati, dan malu 

pada anak usia dini sehingga dalam 

kesehariannya akan membawa apa yang 

telah ditanamkan oleh orang tua kepada 

anak.  Habitus yang tertanam melalui nilai-

nilai budaya akan di produksi, persepsi, dan 

evaluasi terhadap praktik kehidupan sehari-

hari anak usia dini. Habitus tersebut akan 

meresap ke dalam pikiran, perasaan dan 

estetika anak sehingga memengaruhi dan 

menentukan nilai selera anak usia dini 

berdasarkan taste (rasa) orang tua melalui 

pantang larang.  

c. Kemponan Bagi orang melayu Sambas di 

Desa Batu Makjage khususnya orang tua 

mendalam mendidik anak kemponan telah 
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menjadi satu kesatuan dengan nilai budaya 

yang berlangsung dalam kehidupan 

masyarakat. Nilai budaya yang ada dalam 

tradisi kemponan yaitu nilai menghormati 

dan nilai syukur.  

d. Penerapan melalui tradisi yang masih 

bertahan di Desa Batu Makjage terkait 

dengan anak usia dini meliputi: tuang 

minyak, tepung tawar, dan sunatan anak 

perempuan. Dari ketiga tradisi tersebut 

menanamkan nilai-nilai budaya, yaitu: nilai 

kasih sayang, nilai syukur, nilai 

persaudaraan, dan nilai malu. 

3. Hambatan dalam proses penanaman nilai-nilai 

budaya dalam sistem pendidikan anak usia dini 

orang melayu Sambas ada dua yaitu: adanya 

kontestasi nilai budaya dengan nilai modernitas 

dan perbedaan nilai yang ditanamkan antara 

Keluarga dan Sekolah. 

4. Penanaman nilai-nilai budaya pada orang 

melayu Sambas terhadap anak usia dini 

didalamnya terdapat kontestasi nilai yang 

melahirkan dislokasi  yaitu pergeseran nilai 

melayu di Desa Batu Makjage sehingga 

berpengaruh dalam mendidik anak usia dini 

atau etnoparenting yang dilakukan mengalami 
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pergeseran  atau  kehilangan unsur penting 

terkait  pendidikan anak usia dini. Kontestasi 

yang terjadi secara tidak langsung mengalami 

Culture Shock dalam pendidikan anak usia dini 

bagi orang melayu Sambas di Desa Batu 

Makjage. Perubahan sosial yang terjadi sejak 

adanya teknologi informasi dalam 

etnoparenting orang melayu Sambas di Desa 

Batu Makjage justru merangsang tumbuhnya 

perilaku dan gaya hidup yang berbeda. Gaya 

hidup tersebut membentuk habitus  yaitu gaya 

hidup urban yang telah mendominasi 

pendidikan anak  usia dini dalam lingkungan 

keluarga. 
 

B. Saran 

 Penulis mengharapkan adanya penelitian 

lanjutan mengenai penanaman nilai-nilai budaya 

pada orang melayu Sambas yang dilakukan pada 

anak usia dini. Bagi peneliti selanjutnya membuat 

model pendidikan anak usia dini yang cocok bagi 

perkembangan dan kondisi anak usia dini melayu 

Sambas. Penelitian selanjutnya tidak hanya 

dilakukan satu desa melainkan menambah lokasi 

penelitian sehingga menambah literature dalam 

penanaman nilai-nilai budaya orang melayu 

Sambas terkait anak usia dini. 
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Lampiran 1: Dokumetasi Penulis 

 

 
Gambar.1  

Wawancara Penulis dengan informan 

 

 

Gambbar. 2  

Waancara penulis dengan masyaarakat Desa Batu 

Makjage 

 

 
Gambar.3 

Anak Usia Dini Desa Batu  Makjage 
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Gambar.4 

Lembaga PAUD di Desa Batu Makjage 

 

 

Gambar..5 

Kondisi Transportasi dan Jalan Desa Batu Makjage 

 

 

Gambar.6 

Rumah ibadah di  Desa Batu Makjage 
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Gambar.7 

Anak Usia Dini Desa Batu Makjage 

 

 
Gambar.8 

Kegiatan Anak Usia Dinii di Desa Batu Makjage 

 

 
Gamba.9 

Kegiatan Anak Usia Dini di KB Desa Batu Makjage 

 

 

Gambar.10 

Kantor Desa Batu Makjage 
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian 

INTRUMEN PENELITIAN 

PENANAMAN NILAI-NILAI BUDAYA DALAM 

SISTEM PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

ORANG MELAYU SAMBAS 

STUDI KASUS: DESA BATU MAKJAGGE 

FOKUS 

PENELITIAN 

SUB FOKUS 

PENELITIAN 
KET 

 1. Apa saja nilai-

nilai budaya 

dalam sistem  

pendidikan 

orang melayu 

Sambas yang 

ditanamkan 

pada anak usia 

dini 

 

Penanaman 

Nilai-Nilai 

Budaya Dalam 

Sistem 

Pendidikan 

Anak Usia Dini 

Orang Melayu 

Sambas Studi 

Kasus: Batu 

Makjagge 

2. Bagaimana 

Penerapan 

penanaman 

nilai-nilai 

budaya pada 

anak usia dini 

orang melayu 

Sambas 

Wawancara 

Dan 

Observasi 

 

 3. Apa saja 

hambatan yang 

dilakukan 

dalam 

penanaman 

nilai-nilai 

budaya pada 

anak usia dini 

Wawancara 

Dan 

Observasi 
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orang melayu 
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4. Bagaimana 
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nilai-nilai 

budaya pada 
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orang melayu 
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